Efisiensi Penggunaan Nitrogen Padi Aromatik Varietas Lokal dan Nasional

ChairunnisakA, Sugiyanta*B, Edi SantosaB
AGraduate School of Bogor Agricultural University, Bogor, 16680, Indonesia.
BDepartment of Agronomy and Horticulture, Bogor Agricultural University, Bogor, 16680, Indonesia.
*Corresponding authors; email: mr_sugiyanta@yahoo.co.id
Abstract
Efisiensi penggunaan nitrogen (NUE) pada tanaman padi memiliki arti penting bagi keberlanjutan usaha tani dan juga ekologi. Penelitian bertujuan mengevaluasi NUE tanaman padi aromatik lokal dan unggul nasional pada lima taraf dosis pupuk nitrogen (N). Penelitian dalam rancangan acak kelompok petak terbagi dilakukan untuk menguji pengaruh dosis dan varietas. Dosis pupuk N sebagai petak utama terdiri atas lima taraf yaitu: 0, 45, 90, 135 dan 180 kg N ha-1, dan dua varietas padi aromatik sebagai anak petak yaitu: Sigupai Abdya (lokal Aceh) dan Inpari 23 Bantul (unggul nasional). Hasil menunjukkan kombinasi perlakuan pupuk  pada dosis 180 kg N ha-1 dengan varietas Sigupai Abdya nyata meningkatkan tinggi tanaman namun menunda umur berbunga. Jumlah anakan terbanyak diperoleh pada kombinasi perlakuan 180 kg N ha-1 dengan varietas Inpari 23 Bantul. Kombinasi perlakuan 90 kg N ha-1 dengan varietas Sigupai Abdya nyata menurunkan jumlah gabah hampa. Varietas Sigupai Abdya memiliki jumlah gabah per malai dan hasil ubinan kering yang lebih tinggi dibandingkan dengan Inpari 23 bantul, dan aplikasi pupuk 90 kg N ha-1 meningkatkan hasil gabah per rumpun dan hasil ubinan kering secara signifikan. Dosis pupuk 180 kg N ha-1 membuat varietas Sigupai Abdya memiliki kandungan dan serapan N tinggi pada fase primordia, serta varietas Inpari 23 Bantul memiliki gabah dengan kandungan N tinggi. Dosis 90 kg N ha-1 menyebabkan varietas Sigupai Abdya memiliki NUE pada fase primordia yang lebih tinggi dibandingkan dengan Inpari 23 Bantul. Penelitian ini menunjukkan bahwa varietas lokal Sigupai Abdya cocok untuk dikembangkan sebagai padi dengan input N rendah.
Kata kunci: Aromatik Aceh, dosis nitrogen, input rendah, serapan N, Oryza sativa L.
Introduction
[bookmark: _30j0zll]Nitrogen (N) merupakan unsur penting bagi tanaman padi (Oryza sativa L.) untuk menopang pertumbuhan, hasil dan kualitas prima (Mauad et al. 2003; Manzoor et al. 2006; Samonte et al. 2006; Faraji 2013; Gu et al. 2015; Singh et al. 2016; Zhu et al. 2016). Di Indonesia, penambahan pupuk N menjadi input penting budidaya padi karena tingginya pencucian, penggunaan varietas padi responsif  N dan ragam tingkat kesuburan lahan (Choudhury  dan Kennedy 2005; Lestari 2016; Kasno dan rostaman 2017). Pada saat ini, penggunaan N rata-rata sebesar 90 – 130 kg ha-1 (BALITTANAH 2013), dan Indonesia merupakan negara ke-3 dengan konsumsi N tertinggi di Asia (FAO 2015). Penggunaan N yang tinggi tersebut selain membuat mahal biaya produksi, juga menyebabkan tingginya nitrifikasi perairan (Singh et al.1995; Xue et al. 2016).  
Kajian efisiensi penggunan N (nitrogen use efficiencyNUE) pada tanaman padi telah banyak dilakukan (Tayefe et al.2011; Haque dan Haque 2016; Koffi et al. 2016), namun kajian tersebut pada padi aromatik masih terbatas. Siregar dan Marzuki (2011) telah mengidentifikasi beberapa faktor yang menentukan tingkat NUE tanaman padi, diantaranya adalah varietas, perbaikan teknik budidaya yang meliputi pengaturan kepadatan tanaman, pengairan yang tepat serta pemberian pupuk N secara tepat, baik dosis, cara dan waktu pemberian. 
Permintaan padi aromatik meningkat dari hari ke hari (Golam et al. 2011). Padi aromatik diperkirakan mencapai 15-18% dari perdagangan padi yang memperoleh harga tertinggi pasar dunia (Giraud 2013). Berdasarkan data BALITBANGTAN (2015), saat ini terdapat sekitar 5 varietas padi aromatik unggul nasional. Seiring dengan semakin popularnya konsumsi padi aromatik di masyarakat, kecenderungan penggunaan N tinggi tersebut perlu diwaspadai. Lebih-lebih, sebagian petani berpandangan bahwa tanaman padi yang dipupuk dengan N yang tinggi maka produktivitasnya akan semakin tinggi. Oleh karena itu, upaya peningkatan efisiensi penggunaan pupuk nitrogen terutama tanaman padi aromatik penting dilakukan dalam rangka mendukung penerapan budidaya padi yang lebih ramah lingkungan.
Varietas Inpari 23 Bantul merupakan salah satu varietas unggul aromatik nasional yang memiliki potensi hasil gabah kering giling (GKG) tertinggi yaitu 9.2 ton ha-1 dengan rata-rata 6.9 ton GKG ha-1 (BALITBANGTAN 2017). Varietas unggul nasional umumnya juga berumur genjah (Suprihatno dan Daradjat 2009). Namun demikian, sebagian masyarakat konsisten mengusahakan varietas lokal, seperti varietas lokal Sigupai Abdya yang merupakan identitas Kabupaten Aceh Barat Daya karena memiliki tekstur nasi enak dan beraroma wangi pandan (BPTP 2016) walaupun produktivitas hanya 34 ton ha-1(PPVTPP 2014). Produktivitas varietas padi lokal yang lebih rendah, umumnya dikompensasi oleh keunggulan sifat terhadap cekaman biotik, abiotik, dan memiliki mutu beras yang spesifik (Bakhtiar et al. 2011; Sitaresmi et al. 2013; Mirza et al. 2014).
Pada penelitian ini, NUE dua varietas padi aromatik yakni Inpari 23 Bantul sebagai unggul nasional dibandingkan dengan Sigupai Abdya sebagai varietas unggul lokal Aceh. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh dosis pupuk N dan varietas terhadap NUE padi aromatik. Informasi tersebut diharapkan dapat memberi gambaran pengembangan sistem budidaya padi berkelanjutan berbasis efisiensi penggunaan pupuk nitrogen.
Materials and Methods
[bookmark: _Toc472638645]Experimental sites
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Babakan Sawah Baru IPB, Dramaga, Bogor (-6.561721;106.736284) pada bulan November 2017 – Maret 2018. Curah hujan dan suhu selama penelitian berturut-turut adalah  207.0 mm, 181.2 mm, 189.2 mm, 358.9 mm, 122.7 mm (rata-rata 211.8 mm) dan 26.3ºC, 25.9 ºC, 25.7 ºC, 25.4 ºC, 26.0 (rata-rata 25.9 ºC). Tanah penelitian berjenis latosol dengan kandungan hara N 0.14%, C organik 0.91%, P2O5 9.5 ppm, Ca 5.27 cmol/kg, Mg 1.58 cmol/kg, K 0.18 cmol/kg, dan Na 2.07 cmol/kg. 
Plant Materials
Penelitian ini menggunakan padi varietas Sigupai Abdya dan Inpari 23 Bantul. Bibit dipindah tanam pada umur 16 hari setelah semai. Sebelum disemai, benih terlebih dahulu direndam ke dalam air untuk memisahkan antara benih padi yang berkualitas baik (tenggelam) dan yang berkualitas buruk atau hampa (terapung). Penanaman dilakukan pada lahan dengan kondisi air macak-macak dengan jarak tanam 25 cm  25 cm dan dua bibit per lubang tanam.
Bibit mati dan memiliki pertumbuhan kerdil disulam pada 12 minggu setelah tanam (MST). Pupuk N diaplikasikan 3 kali yaitu pada 7 MST, fase anakan dan fase primordia bunga; karena ada perbedaan umur panen varietas Sigupai Abdya dan Inpari 23 Bantul maka pemberian N kedua dan ketiga berbeda waktunya. Pupuk N kedua dan ketiga diberikan pada umur 35 dan 75 MST untuk Sigupai Abdya dan pada umur 28 dan 45 MST pada Inpari 23 Bantul. Pupuk fosfor diberikan dalam bentuk SP36 sebanyak 100 kg ha-1 diaplikasikan  pada saat tanam. Pupuk kalium diberikan dalam bentuk KCl sebanyak 100 kg ha-1 diaplikasikan dalam dua waktu pada saat tanam dan fase pengisian gabah. Gulma yang tumbuh dicabut sesuai dengan kebutuhan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dan kimia, sesuai dengan kondisi lapangan. Pengairan dilakukan secara intermittent (pengairan berselang). Pemanenan dilakukan setelah 9095% bulir padi telah menguning, pemberian air dihentikan seminggu sebelum panen.
Observations
Peubah yang diamati meliputi pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah anakan, dan umur berbunga), komponen hasil (jumlah gabah hampa, jumlah gabah berisi, jumlah gabah per malai, hasil gabah per tanaman, dan hasil ubinan kering), status N (kandungan N tanaman dan serapan N tanaman) dan efisiensi penggunaan N (NUE). Tinggi tanaman dan jumlah anakan diamati setiap minggu, umur berbunga dihitung pada saat populasi tanaman dalam petakan berbunga 50%. Komponen hasil dihitung setelah panen. Kandungan N pada fase primordia, jerami dan gabah diukur dengan metode Kjedahl (Eviati dan Sulaeman 2009). Efisiensi penggunaan nitrogen (nitrogen use efficiencyNUE) dihitung dengan rumus (Siregar dan Marzuki 2011):

Experimental design
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok petak terbagi (split plot design) dengan 3 ulangan. Petak utama adalah dosis pupuk nitrogen (N) yaitu 0, 45, 90, 132 dan 180 kg N ha-1 dan sebagai anak petak adalah padi lokal Aceh varietas Sigupai Abdya dan padi unggul nasional varietas Inpari 23 Bantul.Setiap ulangan terdiri atas petakan berukuran 5 m  5 m.
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA), apabila perlakuan berpengaruh  nyata dilanjutkan dengan uji Duncan multiple range test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Pengolahan data menggunakan software Statistical Analysis System (SAS).
 



Resultsand Discussion
Plant height and number of tillers
Aplikasi pupuk N meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah anakan pada kedua varietas serta terdapat interaksi antara dosis pupuk dan varietas. Kombinasi perlakuan dosis pupuk N dengan varietas Sigupai Abdya nyata menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Inpari 23 Bantul, sedangkan kombinasi perlakuan dosis pupuk N dengan varietas Inpari 23 Bantul menghasilkan jumlah anakan yang nyata lebih banyak dibandingkan dengan varietas Sigupai Abdya (Tabel 1).
Tabel 1 Interaksi antara dosis pupuk N dan varietas terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan
	Dosis N
(kg ha-1)
	Tinggi Tanaman (cm)
	
	Jumlah Anakan (anakan)

	
	Sigupai Abdya 
	Inpari 23 Bantul 
	
	Sigupai Abdya
	Inpari 23 Bantul

	0 
	118.87 d
	106.20 d
	
	11.6 c      
	14.47 b      

	45
	138.27 c
	112.47 d
	
	12.2 bc      
	12.20 bc      

	90
	154.73 b
	112.33 d
	
	12.1 bc      
	13.80 bc      

	135
	158.07 b
	110.60 d
	
	11.8 bc     
	17.27 a      

	180
	175.47 a
	119.93 d
	
	13.4 bc      
	17.73 a     


Keterangan :  Angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT α 5%.
Proses pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan, fisiologis dan genetik tanaman. Aplikasi pupuk N pada dosis tinggi menyebabkan pertumbuhan tanaman semakin tinggi, hal ini karena peranan N yang sangat penting pada fase vegetatif terutama dalam memacu pertumbuhan batang, cabang dan daun. Ketersedian N yang cukup diduga akan merangsang tanaman menyerap N yang lebih efisien, sehingga dapat digunakan untuk pembentukan protein dan memperlancar fotosintesis. Asimilat dari hasil fotosintesis digunakan sebagai energi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif seperti penambahan tinggi tanaman dan jumlah anakan, oleh karena itu pertumbuhan vegetatif tanaman yang diberikan pupuk N lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak dipupuk. Hasil penelitian Zadeh dan Hashemi (2014) juga membuktikan bahwa semakin tinggi dosis pupuk N yang diberikan maka pertambahan tinggi tanaman semakin meningkat.  Nitrogen merupakan unsur hara esensial penyusun asam-asam amino, protein, hormon sitokinin, dan hormon auksin yang memacu pembelahan sel sehingga meningkatkan laju pertumbuhan tanaman (Lakitan 2007). Varietas Sigupai Abdya dan Inpari 23 Bantul memiliki tinggi tanaman dan jumlah anakan yang berbeda. Perbedaan tinggi tanaman dan jumlah anakan pada varietas Sigupai Abdya dan Inpari 23 Bantul diduga karena sifat genetik. Perbedaan genetik pada masing-masing varietas menyebabkan setiap varietas memiliki ciri dan sifat khusus yang berbeda (Sitohang 2014).
Flowering time
Terdapat interaksi antara perlakuan dosis N dengan varietas tanaman padi pada umur berbunga (Tabel 2). Umur berbunga varietas Sigupai Abdya nyata lebih lambat sekitar 35 hari dibandingkan dengan varietas Inpari 23 Bantul. Selain itu, umur berbunga Sigupai Abdya hingga dosis 135 kg N ha-1 tidak ada perbedaan nyata dengan kontrol. Sebaliknya, pemberian N dosis 90 kg ha-1 telah memberikan dampak nyata memperlambat umur berbunga pada Inpari 23. Dengan demikian, Inpari 23 Bantul menunjukkan sensitivitas terhadap dosis N yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Sigupai Abdya. Pemberian dosis 180 kg N ha-1 nyata memperlambat berbunga 9 hari pada Sigupai Abdya dan 6 hari pada Inpari 23.
Tabel 2. Interaksi antara dosis pupuk N dan varietas terhadap umur berbunga
	Dosis N
(kg ha-1)
	Umur berbunga (HST)

	
	Sigupai Abdya
	Inpari 23 Bantul 

	0 
	110.00 b      
	75.33 e      

	45
	110.00 b      
	75.66 e     

	90
	110.00 b      
	76.67 d      

	135
	110.00 b      
	81.33 c      

	180
	119.00 a      
	81.00 c      


Keterangan :  Angka diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT α 5%.
Penundaan umur berbunga akibat pemberian N pada tanaman padi telah banyak diteliti (Mahajan et al. 2010; Wani et al. 2016; Wang et al. 2018). Menurut Makarim dan Suhartik (2009) padi genjah (110 hari) mempunyai masa vegetatif  45 hari diikuti fase reproduksi 35 hari dan diakhiri dengan pematangan biji selama 30 hari; berbeda dengan padi umur dalam (130 hari) yang mana fase vegetatif  berlangsung selama 65 hari, 35 hari hari fase reproduksi dan 30 hari untuk pematangan biji. Pada penelitian ini, penundaan umur berbunga pada Sigupai Abdya dan Inpari 23 Bantul terjadi akibat pemanjangan fase vegetatif, sedangkan lama fase lain relatif tidak terganggu. 
Empty grain and filled grain
Terdapat interaksi nyata antara perlakuan dosis N dan varietas pada persentase gabah hampa dan persentase gabah berisi (Tabel 4). Persentase gabah hampa berkorelasi positif dengan persentase gabah berisi, semakin rendah persentase gabah hampa maka semakin besar persentase gabah berisi yang dihasilkan. 
Tabel 3.  Interaksi antara dosis pupuk N dan varietas terhadap jumlah gabah hampa dan jumlah gabah berisi
	Dosis N
(kg ha-1)
	Jumlah gabah hampa (%)
	
	Jumlah gabah berisi (%)

	
	Sigupai Abdya
	Inpari 23 
	
	Sigupai Abdya
	Inpari 23 

	0 
	 24.54 b      
	40.15 a
	
	75.46 a
	59.85 b

	45
	18.80 b     
	  39.20 ab
	
	81.20 a
	60.80 b

	90
	18.40 b      
	  29.41 ab
	
	81.60 a
	 70.58 ab

	135
	22.50 b      
	  27.84 ab
	
	76.18 a
	 72.16 ab

	180
	32.60 b     
	  31.11 ab
	
	  67.40 ab
	68.89 ab


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata   pada uji DMRT α 5%.
Perlakuan kontrol tanpa pemberian N, persentase kehampaan varietas Sigupai Abdya nyata lebih rendah dibandingkan dengan Inpari 23 Bantul. Peningkatan dosis N hingga 135 kg ha-1 tidak mempengaruhi persentase gabah hampa pada Sigupai Abdya, tetapi pada dosis 180 kg N ha-1 tanaman cenderung menghasilkan proporsi gabah hampa yang lebih tinggi daripada kontrol. Sebaliknya pada Inpari 23 Bantul, peningkatan dosis N cenderung menurunkan persentase gabah hampa, namun pada dosis 180 kg N ha-1 proporsi gabah hampa juga cenderung meningkat. Tingkat gabah hampa dan berisi pada tanaman padi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti genetik, lingkungan, termasuk cekaman faktor abiotik, dan waktu cekaman terjadi (Yoshida 1981; Tubur et al. 2012; Nokkoul dan Wichitparp 2014; Sridevi dan Chellamuthu 2015; Dulbari et al. 2017; 2018a; 2018b).
Peran N pada tanaman padi telah lama diketahui mempengaruhi peubah pertumbuhan dan fisiologi tanaman (Chaturdevi 2005; Islam et al. 2009; Wang et al. 2017). Peningkatan proporsi gabah hampa pada varietas Sigupai Abdya dengan aplikasi pupuk N pada dosis 135-180 kg ha-1 berhubungan dengan karakter morfologi tanaman yaitu memiliki daun yang luas dan panjang sehingga saling menaungi serta kanopi daun yang tidak tegak (terkulai). Kondisi ini menyebabkan penyebaran cahaya tidak merata ke seluruh bagian daun sehingga laju fotosintesis menurun. Karakter morfologi lainnya yang mempengaruhi tingkat kehampaan pada varietas Sigupai Abdya adalah ukuran tanaman yang tinggi dan tidak tahan rebah. Menurut Wahyuti (2012) tanaman yang tinggi dengan batang yang lemah dan mudah rebah, hal ini menyebabkan pembuluh xylem dan floem menjadi rusak sehingga menghambat transpor hara dan fotosintat. 
Varietas Inpari 23 Bantul, pemberian N dengan dosis 90 - 135 kg ha-1 cenderung menurunkan tingkat kehampaan, yang diduga terkait dengan terjadinya perlambatan daun menguning sehingga proses fotosintesis dapat berlangsung lebih lama seperti pendapat Abu et al. (2017). Kondisi pertanaman sejak umur 10 MST hingga menjelang panen terjadi peningkatan curah hujan yang drastis. Curah hujan pada waktu tersebut tercatat 358.9 mm per bulan atau rata-rata 17 mm per hari. Tingginya curah hujan menyebabkan beberapa tanaman Inpari 23 Bantul terserang penyakit gosong palsu terutama pada tanaman yang menerima perlakuan 180 kg N ha-1. Faktor lingkungan tersebut diduga menjadi penyebab meningkatnya proporsi gabah hampa. Dulbari et al. (2018)  menyatakan bahwa pada deraan cuaca ekstrim, terjadi gangguan fisiologis tanaman termasuk menduga adanya hambatan translokasi hara yang menyebabkan peningkatan kehampaan. Perlu penelitian lebih lanjut apakah tingkat penggunaan N pada varietas aromatik dipengaruhi kondisi lingkungan ekstrim seperti curah hujan tinggi.
Yield crop
Aplikasi pupuk N pada berbagai dosis nyata meningkatkan hasil gabah per rumpun dan hasil ubinan kering, sedangkan varietas nyata meningkatkan jumlah gabah per malai serta hasil ubinan kering (Tabel 3). Varietas Sigupai Abdya menghasilkan jumlah gabah per malai 14.62% dan hasil ubinan kering 10.08% lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Inpari 23 Bantul. Aplikasi pupuk 90 kg N ha-1 nyata meningkatkan hasil gabah per rumpun 37.31% dan hasil ubinan kering 38.69% lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.
Tabel 4. Pengaruh dosis pupuk N dan varietas terhadap jumlah gabah per malai, hasil gabah per rumpun, dan hasil ubinan kering
	Dosis N 
(kg ha-1)
	Jumlah gabah per malai
	Hasil gabah per rumpun (g)
	Hasil ubinan kering
(kg)

	0 
	1087.47 a      
	26.98 c
	1.95 d

	45
	1087.47 a     
	  30.79 bc
	2.30 c

	90
	1075.57 a      
	 43.04  a
	3.08 a

	135
	1038.40 a      
	  37.59 ab
	2.55 b

	180
	1153.27 a      
	 35.28 bc
	  2.36 bc

	Varietas
	
	
	

	Sigupai Abdya
	1127.69 a    
	35.01   
	2.58 a

	Inpari 23Bantul
	  983.89 b    
	34.45 
	2.32 b

	Interaksi
	tn
	tn
	tn


Keterangan: Angka diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan faktor perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT α 5%; tn-tidak nyata.
Varietas Sigupai Abdya menyerap hara N lebih banyak dibandingkan dengan Inpari 23 Bantul yang dibuktikan dengan analisis kandungan N pada jaringan (Tabel 5). Hasil gabah berhubungan dengan kemampuan menyerap dan menggunakan N oleh setiap varietas. Nitrogen merupakan salah satu unsur penyusun klorofil dimana peningkatan nitrogen akan meningkatkan kandungan klorofil sehingga serapan N yang lebih banyak diduga mampu mengoptimalkan laju fotosintesis sehingga mampu meningkatkan jumlah gabah permalai, hasil gabah per rumpun dan hasil ubinan. Menurut Rudy (2017) hasil fotosintesis selain digunakan untuk pertumbuhan, juga disimpan dan dimanfaatkan sebagai cadangan makanan berupa karbohidrat untuk pembentukan bunga, buah dan biji. semakin banyak cadangan makanan yang tersimpan maka kemungkinan terjadinya pembentukan gabah pada setiap malai akan semakin besar pula.
Nitrogen merupakan faktor pembatas pertumbuhan padi pada lahan sawah. Hasil tanaman padi akan berada dibawah potensi genetiknya apabila tidak dilakukan penambahan N dari luar (Kasno dan Rostaman 2017), namun pada dosis tertentu, unsur N juga akan menyebabkan terjadinya penuruan hasil. Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil gabah per rumpun serta hasil ubinan tertinggi nyata diperoleh pada perlakuan dosis pupuk 90 kg N ha-1. Laju peningkatan hasil tanaman terjadi pada perlakuan pupuk 45-90 kg N ha-1, kemudian cenderung terjadi penurunan hasil setelah melewati dosis 90 kg N ha-1. Hasil penelitian Moro (2015) juga menunjukkan bahwa pemberian nitrogen  90 kg N ha-1 dapat meningkatkan hasil secara signifikan.
Status N of plants
Kandungan dan serapan N berdasarkan bobot kering tanaman pada fase primordia, jerami dan gabah menunjukkan tidak dipengaruhi interaksi perlakuan dosis N dan varietas.  Aplikasi pupuk N pada berbagai dosis meningkatkan kandungan dan serapan N, semakin tinggi dosis pupuk N maka kandungan dan serapan N cenderung semakin meningkat (Tabel 5). Kandungan N dan serapan N secara umum meningkat dengan meningkatnya dosis pupuk baik pada fase primordia, jerami maupun pada gabah. Kandungan N dan serapan N tertinggi cenderung diperoleh pada aplikasi dosis pupuk 180 kg N ha-1 kontras dengan perlakuan tanpa pemberian N. 
Tabel 5. Pengaruh dosis pupuk N dan Varietas terhadap kandungan dan serapan nitrogen 
	Dosis N
(kg ha-1)
	Kandungan N tanaman (%)
	
	Serapan N (mg/tanaman)

	
	Primordia
	Jerami
	Gabah
	
	Primordia
	Jerami
	Gabah

	0 
	1.30 b     
	0.87      
	1.14 b
	
	24.07 c      
	31.26
	30.80 c

	45
	1.62 b      
	0.80      
	1.15 b
	
	37.73 bc
	34.06
	35.58 c

	90
	1.71 b      
	1.05      
	1.21 b
	
	38.87 bc
	46.32 
	47.73 b

	135
	2.29 a      
	0.99      
	1.38 a
	
	60.53 ab
	43.53
	51.02 ab

	180
	2.49 a     
	0.99      
	1.39 a
	
	88.90 a
	41.59
	56.95 a     

	Varietas
	
	
	
	
	
	
	

	Sigupai Abdya
	2.01 a     
	0.93     
	1.22 b
	
	61.70 a   
	39.18
	44.67 

	Inpari 23 Bantul
	1.75 b    
	0.95     
	1.29 a
	
	38.34 b     
	39.52 
	44.16

	Interaksi
	tn
	tn
	tn
	
	tn
	tn
	tn


Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan faktor perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT α 5%; tn-tidak nyata.
Varietas menunjukkan perbedaan kandungan dan serapan N. Kandungan N tertinggi pada fase primordia diperoleh pada varietas Sigupai Abdya, sedangakan kandungan N pada gabah tetinggi diperoleh pada varietas Inpari 23 Bantul, selain itu juga terlihat bahwa kandungan dan serapan N pada fase primordia cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan jerami dan gabah. Hal tersebut sejalan dengan Triadiati et al (2012) bahwa nitrogen banyak dibutuhkan pada fase vegetatif. Berdasarkan akumulasi bahan kering, sekitar 80% N diserap oleh tanaman sebelum fase berbunga. Tabel 5 menunjukkan bahwa kandungan dan serapan N pada fase generatif dalam hal ini dianalisis pada jerami dan gabah cenderung menurun. Penurunan tersebut diduga akibat penurunan laju pertumbuhan vegetatif, walaupun beberapa anakan masih terbentuk selama fase generatif tetapi jumlahnya sangat kecil.
Pada penelitian ini, kadar N tertinggi pada fase primordia ada pada varietas Sigupai Abdya sedangkan kadar N pada gabah tertinggi dihasilkan oleh varietas Inpari 23 Bantul. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pada tahap awal pertumbuhan varietas Sigupai Abdya lebih responsif terhadap pemupukan. Kemungkinan lainnya adalah karena Sigupai Abdya termasuk berumur dalam yang memiliki fase vegetatif lebih lama, konsekuensinya akumulasi N juga lebih besar. Varietas Sigupai Abdya menyerap N 60.92% lebih banyak dibandingkan dengan Inpari 23 Bantul pada fase primordia. Sebaliknya, varietas Inpari 23 Bantul termasuk berumur genjah, artinya memiliki waktu yang lebih singkat untuk mengakumulasikan N. Menariknya, kandungan N pada jaringan (gabah) varietas Inpari 23 Bantul lebih tinggi dibandingkan dengan Sigupai Abdya. Gabah terlihat pada Inpari 23 Bantul merupakan sink yang lebih kuat dibandingkan pada Sigupai Abdya, hal tersebut kemungkinan besar karena jumlah gabah per malai Inpari 23 Bantul yang 14.62% lebih sedikit dibandingkan dengan Sigupai Abdya (Tabel 4).
Nitrogen use efficiency
Efisiensi penggunaan N (NUE) yang dihitung berdasarkan N yang diserap tanaman dengan total N yang diberikan, menujukkan bahwa NUE dipengaruhi oleh perlakuan dosis N dan juga varietas, namun demikian tidak ada interaksi nyata antara dosis N dengan varietas pada peubah NUE (Tabel 6). 
Tabel 6.Efisiensi penggunaan nitrogen (NUE) pada berbagai fase tanaman varietas aromatik Sigupai Abdya dan Inpari 23 Bantul dari perlakuan dosis pupuk nitrogen
	Dosis N
(kg ha-1)
	                                            NUE (%)

	
	Vegetatif
	Fase generatif

	
	Primordia
	Jerami
	Gabah

	0 
	-
	-
	-

	45
	32.01 a
	14.59 a
	10.62 a

	90
	15.20 a
	008.92 ab
	18.81 a

	135
	27.01 a
	05.69 b
	11.43 a

	180
	36.01 a
	03.38 b
	14.52 a

	Varietas
	
	
	

	Sigupai Abdya
	39.65 a
	8.41 a
	14.82 a

	Inpari 23 Bantul
	15.92 b
	7.88 a
	14.64 a

	Interaksi
	tn
	tn
	tn


Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama dan faktor perlakuan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT α 5%.
Penggunaan kontrol tanpa perlakuan N sebagai acuan perhitungan relatif, nilai NUE varietas Sigupai Abdya nyata lebih tinggi dibandingkan dengan Inpari 23 Bantul. NUE Sigupai Abdya pada fase vegetatif (primordia) nyata 59.84% lebih tinggi, yang mengindikasikan bahwa NUE dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman. Hal tersebut telah diformulasikan oleh Rose et al. (2017) bahwa dalam rangka meningkatkan NUE tanaman padi, faktor genetik sangat penting.
Tabel 6 menunjukkan bahwa NUE dipengaruhi oleh fase pertumbuhan dan bagian tanaman. NUE pada fase vegetatif  (primordia) lebih tinggi dibandingkan dengan fase generatif, demikian juga gabah merupakan pengguna N yang tinggi dibandingkan dengan jerami. Hubungan partisi bagian tanaman dengan penggunaan nitrogen pada tanaman padi telah banyak diteliti (Duan et al. 2006). Menurut Jipelos (1989), proporsi nitrogen yang diserap tanaman dibandingkan dengan tingkat aplikasinya berkisar 22 – 65%; dan NUE rata-rata pada lahan sawah beririgasi sekitar 45%. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai NUE tanaman padi menurut Duan et al. (2007), Triadiati et al. (2012), Li et al. (2017) adalah penggunaan jenis kultivar padi, ketersediaan N dalam tanah, aplikasi dosis pupuk N, transporter nitrat dan ketersediaan enzim untuk asimilasi.
Pada penelitian ini, nilai NUE cenderung menurun dengan meningkatnya dosis pupuk N. Tetapi, masih belum dapat disimpulkan bahwa kecenderungan tersebut merupakan fenomena yang ekslusif pada padi aromatik. Secara umum, nilai NUE lebih banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk teknis budidaya (Yadaf et al. 2017). Ada hal menarik yang bisa disimpulkan dari penelitian ini adalah bahwa varietas lokal Sigupai Abdya menunjukkan nilai NUE yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan varietas unggul nasional Inpari 23 Bantul. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan varietas lokal, dalam beberapa hal dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan N yang berlebihan. Produktivitas tanaman Sigupai Abdya pada penelitian ini baru mencapai  10.08% lebih tinggi dibandingkan dengan Inpari 23 Bantul. Dalam kacamata ekonomi, Sigupai Abdya dapat direkomendasikan menggunakan dosis N sebesar 90 kg N ha-1 sebagai acuan dasar. Dibandingkan dengan Inpari 23 yang membutuhkan sebesar 135 kg N ha-1, artinya terdapat 45 kg N penghematan. Jika dibandingkan dengan hasil yang 10.08% lebih tinggi, nilai penghematan tersebut masih masuk dalam hitungan ekonomi. Dengan kata lain, ada peluang besar melalui penghematan pupuk N dapat menurunkan biaya produksi padi di Indonesia, yang saat ini terus mengalami peningkatan (BPS 2016; BPS 2017).

CONCLUSION
Efisiensi penggunaan nitrogen pada padi aromatik dipengaruhi oleh dosis nitrogen dan varietas. Varietas Sigupai Abdya memiliki efisiensi penggunaan nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan dengan varietas nasional Inpari 23 Bantul pada dosis nitrogen yang sama. Sigupai Abdya sebagai varietas lokal Aceh dapat dikembangkan dengan input pupuk rendah yakni 90 kg N ha-1. Penelitian berimplikasi bahwa upaya mengurangi penggunaan N berlebihan dapat ditempuh dengan pemilihan varietas lokal tanaman. Perlu penelitian lebih lanjut hubungan efisiensi penggunaan nitrogen dengan kualitas padi aromatik.
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